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BAB V 

  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dipaparkan pada BAB IV, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Praktek kewirausahaan berhubungan signifikan dengan kemampuan 

berwirausaha siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Pekanbaru. 

Hal ini di buktikan dengan hasil analisis yaitu:  

a. ro (observasi) = 0,794 bila dibandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 

5%  = 0,361. Maka 0,794> 0,361  ini berarti Ha diterima Ho ditolak. 

b. ro (observasi) = 0,794 bila dibandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 

1%  = 0,463. Maka 0,794> 0,463 ini berarti Ha diterima Ho ditolak. 

c. Besaran ro (observasi) = 0,794 apabila dibandingkan dengan rt (tabel) 

pada taraf signifikan 5% maupun 1% maka  0,361<0,794>0,463. 

Artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Besarnya kontribusi praktek kewirausahaan dengan kemampuan 

berwirausaha siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 adalah 

sebesar 63,0%. Hal ini dibuktikan dengan analisis koefisien determinan (R 

square). Selebihnya sebesar 37,0% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis ingin memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada kepala sekolah untuk memberi saran kepada guru-guru 

prakarya dan kewirausahaan agar mampu meningkatkan cara pembelajaran 

prakarya dan kewirausahaan terutama pada praktek. 

2. Disarankan kepada guru agar mampu meningkatkan kompetensi 

kompetensi yang mendukung dalam proses pembelajaran, terutama dalam 

pelajaran praktek, karena semakin sering guru meningkatkan 

kemampuanya maka akan berpengaruh terhadap penerimaan siswa dalam 

belajar. 


